I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian diperlukan suatu metode yang sesuai dan dapat
mengungkapkan suatu permasalahan yang akan dikaji kebenarannya,
penggunaan metode dalam penelitian disesuaikan dengan masalah dan tujuan
penelitiannya. Metode penelitian mempunyai kedudukan yang sangat penting

dalam pelaksaan pengumpulan dan anlisis data.

Arikunto (2006:160) menjelaskan bahwa: “Metode penelitian adalah cara
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian”.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Seperti dikatakan Sugiyono
(2013:15) bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik
pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induksi/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari

pada generalisasi.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Pada bagian ini, akan dijelaskan populasi penelitian dan sampel penelitian.
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:80). Sedangkan
menurut (Arikunto 2006: 130) Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 25 Bandar Lampung dan

SMP Negeri 2 Way Jepara.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2013:80). Sedangkan menurut (Riduwan, 2011:56) sampel
adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang
akan diteliti. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
“cluster random sampling”. Yang mana metode cluster random sampling/area
adalah teknik pengambilan sampel yang dipilih berdasarkan area-area tertentu

(Sugiyono, 2013:83).

Pemilihan SMP Negeri 25 Bandar Lampung karena SMP tersebut berada dalam
wilayah kota Bandar Lampung yang aktif dalam kegiatan keolahragaan seperti
O2SN dan pemilihan SMP Negeri 2 Way Jepara karena SMP tersebut berada

diwilayah pedesaan yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani, selain
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itu SMP Negeri 2 Way Jepara juga merupakan salah satu sekolah yang aktif dalam

kegiatan olahraga dalam lingkup kecamatan.

Dalam pengambilan sampel yaitu dengan cara mengundi dari keseluruhan jenjang
kelas dari kelas V1I-XI dan diambil satu jenjang kelas. Kemudian mengundi dari
jenjang kelas yang terpilih dan diambil satu kelas untuk masing-masing sekolah.
Pengambilan sampel jenjang kelas yaitu kelas V111 yang terdiri dari 8 kelas untuk
SMP Negeri 25 Bandar Lampung dan 4 kelas untuk SMP Negeri 2 Way Jepara.
Pengambilan sampel kelas terpilih kelas VIl C berjumlah 32 siswa dari SMP
Negeri 25 Bandar Lampung dan kelas V111 A berjumlah 30 siswa dari SMP

Negeri 2 Way Jepara yang selanjutnya akan menjadi sampel dalam penelitian ini.

C. Definisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kebugaran Jasmani

Definisi operasional kebugaran jasmani berdasarkan pada pendapat yang
dikembangkan oleh Giriwijoyo (2002) mengungkapkan, kebugaran jasmani
adalah keadaan kemampuan jasmani yang dapat menyesuaikan fungsi alat alat
tubuhnya terhadap tugas jasmani tertentu atau terhadap keadaan lingkungan yang
harus diatasi dengan cara yang efisien, tanpa kelelahan yang berlebihan dan telah

pulih sempurna sebelum datang tugas yang sama pada esok harinya.

2. Kota
Definisi operasional kota menurut UU No 22/ 1999 Tentang Otonomi Daerah

Kawasan perkotaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama bukan
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pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat pelayanan jasa

pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi.

3. Desa

Definisi operasional desa menurut UU No 22 Tahun 1999, desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usuk dan adat istiadat setempat
yang diakui dalam sistim pemerintahan naisional dan berada didalam daerah

kabupaten.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam sebuah penelitian mutlak diperlukan untuk
memperoleh hasil dari penelitian yang dilakukan. Data yang diperoleh akan
menunjang terhadap hasil dari penelitian yang dilakukan. Semakin akurat
data yang diperoleh, maka akan dapat menghasilkan penlitian yang baik
pula. Sebaliknya jika data yang diperoleh tidak akurat, maka hasil penelitian juga
kurang baik. Teknik yang digunakan untuk proses pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah dengan Teknik trianggulasi, yaitu:

1. Dokumentasi

Dokumentasi untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai referensi seperti
buku literatur, surat kabar, arsip dan dokumen yang berhubungan dengan
penelitian. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis,
metode dokumentasi berarti cara pengumpulan data dengan mencatat data-data

yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang
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berupa cacatan buku, surat, transkip, majalah, agenda dan sebagainya.

Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil, atau
hukum-hukum dan lain-lain berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam
penelitian kualitatif teknik pengumpulan data yang utama karena pembuktian
hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori, atau

hukum-hukum, baik mendukung maupun menolak hipotesis tersebut.

2. Observasi

Observasi dilakukan memperoleh gambaran mengenai tingkat kebugaran jasmani
dan vo2max siswa. Sebagai metode ilmiah observasi dapat diartikan sebagai
pengamatan, meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan seluruh alat indra. Jadi observasi merupakan suatu penyelidikan
yang dilakukan secara sistematik dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat
indra terutama mata terhadap kejadian yang berlangsung dan dapat dianalisa pada

waktu kejadian itu terjadi.

Dibandingkan metode survey metode observasi lebih obyektif. Metode ini
dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap
fenomena yang akan diteliti. Dimana dilakukan pengamatan atau pemusatan
perhatian terhadap obyek dengan menggunakan seluruh alat indra, jadi
mengobservasi dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba
dan pengecap. Dalam penelitian ini diteliti secara langsung bagaimana tingkat
kebugaran jasmai siswi dengan menggunakan alat pengumpulan data yang berupa

rekaman, gambar, dan cacatan berkala.
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3. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewancara (interviuwer) yang
mengajukan pertanyaan dari yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan
atas itu. Wawancara digunakan oleh peneliti untuk menggunakan menilai keadaan
seseorang. Dalam wawancara tersebut biasa dilakukan secara individu maupun
dalam bentuk kelompok, sehingga didapat data informatik yang orientik. Metode
interview adalah sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan dua orang atau
lebih yaitu pewawancara dan terwawancara (nara sumber) dilakukan secara

berhadap-hadapan (face to face).

Sedangkan interview yang penulis gunakan adalah jenis interview pendekatan
yang menggunakan petunjuk umum, yaitu mengharuskan pewawancara membuat
kerangka dan garis-garis besar atau pokok-pokok yang ditanyakan dalam proses
wawancara, penyusunan pokok-pokok ini dilakukan sebelum wawancara. Dalam
hal ini pewawancara harus dapat menciptakan suasana yang santai tetapi serius
yang artinya bahwa interview dilakukan dengan sungguh- sungguh, tidak main-

main tetapi tidak kaku.

Wawancara itu digunakan untuk mengungkapkan data tentang data individu dari
siswa. Dalam penelitian ini digunakan alat pengumpulan data yang berupa
pedoman wawancara atau instrumen yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang

ditujukan kepada guru Penjaskes, orang tua dan masyarakat sekitar.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik, fenomena ini
disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2013:222). Sebelum melakukan
penelitian, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan instrumen penelitian yang
akan digunakan. Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini ada 2

(dua) yaitu tes dan non tes.

1. Tes TKJI

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes Kebugaran Jasmani Indonesia
(TKJI) umur 13-15 tahun. Adapun alasan peneliti menggunakan TKJI umur 13-15
ini adalah karena dalam tingkat pendidikan menengah pertama, rata-rata umur
siswa adalah 13-15 tahun. Sehingga pengukurannya lebih di khususkan dan lebih
cocok untuk siswa tingkat SMP.

Kesahihan rangkaian tes :

Rangkaian tes untuk anak umur 13-15 tahun mempunyai nilai reliabelitas:

a. Untuk putra 0,960

b. Untuk putri 0,804

Rangkaian tes untuk anak umur 13-15 tahun mempunyai nilai validitas:

a. Untuk putra 0,950

b. Untuk putri 0,923

Adapun Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk laki-laki terdiri dari : lari 50 meter, gantung angkat tubuh 60 detik,

baring duduk 60 detik, loncat tegak, lari jauh 1.000 meter.
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b. Untuk perempuan terdiri dari : lari 50 meter, gantung angkat tubuh 60 detik,
baring duduk 60 detik, loncat tegak, lari jauh 800 meter.

c. Alat dan fasilitas yang digunakan : lintasan lari atau lapangan, stopwatch,
bendera start, palang tunggal, nomor dada, papan berskala loncat tegak,
serbuk kapur, penghapus, formulir isian dan alat tulis, pluit, pengetes (tester),

pengambil waktu (timmer), pengawas, pembantu, pencatat.

Prosedur pelaksanaan tes :
1) Lari 50 meter
I. Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur kecepatan.

ii. Tes ini memerlukan alat dan fasilitas, diantaranya: lintasan lari sejauh 50
meter, atau tanah yang datar, bendera start, peluit, tiang pancang, stopwatch,
serbuk kapur, formulir isian.

iii. Petugas tes (Tester)
Juru keberangkatan dan pengukur waktu merangkap pencatat hasil.
iv. Pelaksanaan
- sikap permulaan
testi berdiri dibelakang garis keberangkatan
- gerakan pada aba-aba “‘siap” testi mengambil start berdiri siap untuk lari.
Pada aba-aba “ya” testi lari secepat mungkin menuju garis akhir.
- lari bisa diulang apabila :
a) testi mencuri start
b) testi tidak melewati garis akhir

c) testi terganggu oleh testi yang lain



v. Pengukuran waktu
Pengukuran waktu dilakukan dari saat bendera start diangkat, sampai testi
melewati garis akhir.
vi. Pencatatan hasil
a) hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai testi dalam satuan detik,
b) waktu dicatat
e satu angka dibelakang koma (stopwatch manual)

¢ dua angka dibelakang koma (stopwatch digital)

Gambar 3.1. Lari 50 meter

2) Tes Gantung Angkat Tubuh Untuk Laki-Laki, Dan Tes Gantung Siku

Tekuk Untuk Perempuan

e Tes Gantung Angkat Tubuh Untuk Laki-Laki
i. Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan daya tahan otot lengan dan

otot bahu.

31
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ii. Tes ini memerlukan alat dan fasilitas, diantaranya: palang tunggal yang
dapat dinaikan dan diturunkan, stopwatch, formulir isian dan alat tulis,
nomor dada, serbuk kapur.

iii. Petugas tes (Tester)

Pengukur waktu dan penghitung gerakan merangkap pencatat hasil.
iv. Pelaksanaan

- Sikap permulaan,
Peserta berdiri dibawah palang tunggal, dengan bantuan tolakan kedua kaki
testi melakukan tolakan keatas dan memeganng palang tunggal. Cara
pegangan telapak tangan menghadap kearah kepala testi.

- Gerakan
Dari sikap menggantung testi mengangkat badannya keatas, sambil
menekuk kedua sikunya, sampai dagu testi berada diatas palang tunggal.
Kemudian kembali keposisi semula, dan diusahakan sebanyak mungkin
selama 60 detik.

- Angkatan dianggap gagal dan tidak dihitung apabila :

v’ pada waktu mengangkat badan, testi melakukan gerakan mengayun,

v’ pada waktu mengangkat badan, dagu tidak menyentuh palang tunggal,

v’ pada waktu kembali kesikap permulaan kedua tangan tidak lurus.

v. Pencatatan hasil
- yang dihitung adalah gerakan yang sempurna.
- yang dicatat adalah jumlah angkatan yang dapat dilakukan dengan sikap

sempurna tanpa istirahat selama 60 detik.
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- testi yang tidak mampu malakukan tes angkat tubuh ini, walaupun telah
berusaha hasilnya ditulis dengan angka 0 (nol).

e Tes Gantung Siku Tekuk Untuk Perempuan

i. Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan daya tahan otot lengan dan
otot bahu.

ii. Tes ini memerlukan alat dan fasilitas, diantaranya: palang tunggal yang dapat
dinaikan dan diturunkan, stopwatch, formulir isian dan alat tulis, nomor dada,
serbuk kapur.

iii. Petugas tes (Tester)
Penghitung gerakan merangkap pencatat hasil.
iv. Pelaksanaan
- Sikap permulaan
Testi berdiri dibawah palang tunggal, kedua tangan berpegangan kepada
palang tunggal selebar bahu. Pegangan telapak tangan menghadap kearah
kepala.
- Gerakan
Dengan bantuan tolakan kedua kaki, testi melompat keatas sampai
bergantung siku tekuk, dagu berada diatas palang tunggal, sikap tersebut
dipertahankan selama mungkin.

v. Pencatatan hasil

Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh testi untuk mempertahankan

sikap tersebut diatas, dalam satuan detik.
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Gambar 3.2. Angkat Tubuh

3) Baring Duduk 60 Detik

Tujuan

Tes ini mempunyai tujuan untuk mengukur kekuatan dan daya tahan otot

perut.

Tes ini memerlukan alat dan fasilitas, diantaranya: lantai/lapangan rumput
yang rata dan bersih, stopwatch, nomor dada, formulir isian dan alat tulis.

Petugas tes (Tester)

pengamat waktu,

penghitung gerakan merangkap pencatat hasil.

Pelaksanaan

Sikap Permulaan

Berbaring terlentang dilantai, kedua lutut ditekuk dengan sudut 90°, kedua
tangan dan jari-jari berselang-seling, diletakkan dibelakang kepala,

pasangannya memegang pergelangan kaki, agar tidak bergerak.
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Gerakan

Pada aba-aba “ya”, testi bergerak mengambil sikap duduk sehingga kedua

sikunya menyentuh kedua paha dan kembali kesikap permulaan, dilakukan
berulang-ulang selama 60 detik.

Pencatatan hasil

Hasil yang dihitung dan dicatat adalah jumlah gerakan baring duduk yang

dilakukan dengan gerakan sempurna selam 60 detik.

Gambar 3.3. Baring duduk

4) Loncat Tegak

Tujuan

Tes ini bertujuan untuk mengukur daya ledak otot.

Tes ini memerlukan alat dan fasilitas, diantaranya: papan bersekala
sentimeter warna gelap, berukuran 30 x 150 cm, dipasang pada dinding
atau tiang, jarak anata lantai dengan angka 0 pada skala, yaitu : 150 cm,
serbuk kapur, alat penghapus, nomor dada, formulir isian dan alat tulis.
Petugas tes (Tester)

Pengamat dan pencatat hasil.
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Pelaksanaan

Sikap Permulaan

ujung jari testi terlebih dahulu diolesi dengan kapur, kemudian testi berdiri
tegak dekat papan skala dengan kedua kaki rapat, kemudian tangan yang
dekat papan skala diangkat lurus keatas, ujung jari menempel sehingga
meninggalkan bekas dan menunjuk suatu angka.

Gerakan

Testi mengambil ancang-ancang dengan menekuk kedua kaki dan lengan
diayun kebelakang, kemudian testi meloncat setinggi mungkin sambil
menepuk papan skala sehingga meninggalkan bekas dan menunjuk suatu
angka.

Pencatatan hasil

angka raihan loncatan dikurangi angka berdiri tegak,

ketiga selisih raihan dicatat.

Gambar 3.4. Loncat Tegak
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5) Lari 800 dan 1000 meter

Tujuan

Tes ini mempunyai tujuan untuk mengukur daya tahan jantung, paru dan
peredaran darah.

Tes ini memerlukan alat dan fasilitas, diantaranya: lintasan lari sejauh 800
dan 1000 meter, stopwatch, bendera start, peluit, tiang pancang, nomor
dada, formulir isian dan alat tulis.

Petugas tes (Tester)

Juru keberangkatan, pengukur waktu, pencatat hasil, dan pembantu umum.
Pelaksanaan

Sikap Permulaan

Testi berdiri dibelakang garis pemberangkatan.

Gerakan

Pada aba-aba “siap” testi mengambil sikap start berdiri dibelakang garis
pemberangkatan, siap untuk lari. Pada aba-aba “ya” testi lari secepat
mungkin menuju garis akhir setelah menempun jarak 800/1000 meter.
Pencatatan hasil

Pengambilan waktu dilakukan saat bendera start diangkat sampai pelari

tepat melintasi garis akhir

Gambar 3.5. Lari 800 dan 1000 meter
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Sedangkan untuk menentukan kategori baik tidaknya, tertera pada tabel kebugaran

jasmani berikut :

a. Tabel nilai

Tabel 3.1. Table Nilai Tes Kebugaran Jasmani Indonesia Untuk Umur 13-15
Tahun Laki-Laki

. Gantung Baring .
;ae%fo angkat duduk 60 tLe%g(I:(at ;ae:;rlooo Nilai
tubuh detik
<6,7” 16 >38 >66 <3°04” 5
6,8-7,6” 11-15 28-37 53-65 3°057-3°35” | 4
7,7°-8,7” 6-10 19-27 42-52 3’347-4°46” | 3
8,87-10,3” | 2-5 8-18 31-41 4°477-6°04” | 2
10,5> 0-1 0-7 <30 >6"05” 1

Tabel 3.2. Table Nilai Tes Kebugaran Jasmani Indonesia Untuk Umur 13-15
Tahun Perempuan

. Gantung Baring .
rl;]ae:efo angkat duQuk 60 é%r;(l:(at rl;]aegl}ooo Nilai
tubuh detik
<1,7” 41> >28 >50 <3°06” 5
7,87-8,7” 227-40” 19-27 39-49 3°077-3’°55” | 4
8,87-9,9” 107-21” 9-18 30-38 3°56”-4°58” | 3
107-11,9” 37-9” 3-8 21-29 4°59-6°40” | 2
>12,0” 07-2” 0-2 <20 >6’41” 1

b. Tabel norma

Tabel 3.3. Norma Tes Kebugaran Jasmani Indonesia

No. Jumlah Nilai Klasifikasi
1 22-25 Baik Sekali (BS)
2 18-21 Baik (B)
3 14-17 Sedang (S)
4 10-13 Kurang (K)
5 5-9 Kurang Sekali (KS)
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2. Tes VO2 Max Dengan Bleep Test
a. Perlengkapan

1) Lapangan yang tidak licin sepanjang 20 meter

2) Sound system

3) Pita Kaset

4) Meteran

5) Stopwatch

b. Persiapan Test

1) Panjang lapangan yang standar adalah 20 meter dengan lebar 1-1,5 m.

2) Lakukan pemanasan dan peregangan.

3) Jangan makan 2 jam sebelum tes.

4) Gunakan pakaian olahraga.

5) Jangan melakukan tes sesudah latihan berat.

c. Pelaksanaan Test

1) Cek bahwa bunyi dua “bleep” yang menjadi standar untuk pengukuran
lapangan adalah satu menit (enam puluh detik), apabila kaset telah
meregang atau menyusut maka pembuatan lapangan mengacu pada Tabel

2) Testi harus berlari dan menginjakkan salah satu kaki pada garis akhir dan
berputar untuk kembali berlari setelah bunyi “bleep” terdengar.

3) Lari bolak-balik terdiri dari beberapa tingkatan, setiap tingkatan terdiri dari
beberapa balikan, setiap tingkatan ditandai oleh bunyi “bleep” sebanyak tiga
kali, sedangkan setiap balikan ditandai oleh bunyi “bleep”.

4) Testi dianggap tidak mampu jika dua kali berturut-turut tidak dapat

menyentuh kakinya pada garis.
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5) Lakukan dengan sungguh-sungguh.
6) Untuk mempermudah memantau testi, gunakan format terlampir

7) Lakukan penenangan (cooling down)setelah melakukan tes

Sedangkan untuk menentukan kadar VO, Max, tertera pada tabel kebugaran

jasmani yang terlampir.

3. Kuesioner/Angket

Untuk mendukung data yang telah terkumpul maka dilakukan suatu pengumpulan
informasi dengan menggunakan angket dan wawancara. Mengenai angket atau
kuesioner ini Arikunto (2006: 151) menjelaskan sebagai berikut : “Kuesioner
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia
ketahui”. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup yaitu
jawaban untuk setiap pertanyaan/pernyataan telah disediakan, Responden bebas
memberikan jawaban untuk setiap pertanyaan sesuai alternatif jawaban yang telah

disiapkan.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah data diolah dan
dianalisis supaya memberikan informasi tentang apa yang menjadi tujuan dari
penelitian ini. Dalam proses analisis data terhadap komponen-komponen utama
yang harus benar-benar dipahami. Komponen tersebut adalah reduksi data, Kajian
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk menganalisis berbagai data

yang sudah ada digunakan metode deskriptif analitik. Metode ini digunakan untuk
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menggambarkan data yang sudah diperoleh melalui proses analitik yang
mendalam dan selanjutnya diakomodasikan dalam bentuk bahasa secara runtut
atau dalam bentuk naratif. Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu dimulai
dari lapangan atau fakta empiris dengan cara terjun ke lapangan, mempelajari
fenomena yang ada di lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitaif dilakukan
secara bersamaan dengan cara proses pengumpulan data Menurut Miles dan
Humberman (1984:21-23) dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis

Data (2011) tahapan analisis data sebagai berikut:

1. Pengumpulan data
Penelitian mencatat semua data secara obyektif dan apa adanya sesuai dengan
hasil observasi dan wawancara di lapangan.

2. Reduksi data
Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data-data yang telah direduksi memberikan gambaran
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk
mencarinya sewaktu-waktu diperlukan.

3. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik, network, cart, atau

garfis, sehingga data dapat dikuasai.
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4. Pengambilan keputusan atau verifikasi
Setelah data disajikan, maka dilakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Untuk itu diusahakan mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan, hal-
hal yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya. Jadi dari data tersebut
berusaha diambil kesimpulan. Verifikasi dapat dilakukan dengan keputusan,
didasarkan pada reduksi data, dan penyajian data yang merupakan jawaban

atas masalah yang diangkat dalam penelitian.



